ABSTRAK

Narapidana sudah mempunyai citra yang buruk karena melakukan tindak kejahatan dan akhirnya membuat mereka tidak disukai oleh masyarakat. Criminon Foundation bekerja sama dengan pemerintah Indonesia berusaha untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana agar narapidana mampu menjadi manusia yang seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana kejahatan sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat dan berperan aktif dalam pembangunan. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti adalah: Sejauh mana implementasi dari Criminon Foundation terhadap pembinaan narapidana korban narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Khusus Narkotika Gintung, Cirebon.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Criminon Foundation dalam masalah pembinaan narapidana korban narkotika di Indonesia. Untuk mengetahui mekanisme program yang di lakukan Criminon Foundation dalam merealisasikan pembinaan narapidana korban narkotika. Untuk mengetahui hasil penerapan program Criminon Foundation dalam pembinaan narapidana korban narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Khusus Narkotika Cirebon. 
Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci fenomena sosial tertentu dalam metode ini, peneliti mengaplikasikan pada masalah peranan Criminon Foundation dalam pembinaan narapidana di Indonesia khususnya penerapan program Criminon di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Khusus Narkotika Cirebon bagi narapidana korban narkotika. Diskripsi adalah upaya untuk menjawab siapa, apa, dimana, kapan atau berapa; jadi merupakan upaya melaporkan apa yang terjadi.


Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan pembinaan narapidana korban narkotika di Indonesia telah mengalami kemajuan yang berarti setelah adanya kerjasama dengan Criminon Foundation, program yang diberikan oleh Criminon Foundation yaitu Theraupetic Training Routines (TR), Learning How to Learn, The Way to Happiness, dan Recognizing and Overcoming Antisocial Behavior. Dan pelatihan yang diberikan oleh Criminon Foundation kepada petugas Lembaga Pemasyarakatan, ternyata memberi dampak yang signifikan. dimana, dari 100 narapidana lulusan program Criminon hanya 1 orang yang kembali ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Khusus Narkotika Gintung, Cirebon. Termasuk peran serta dari Lembaga Pemasyarakatan sendiri dalam melakukan pembinaan dengan memberikan pekerjaan bagi narapidana yang bekerjasama dengan perusahaan swasta guna memberikan keterampilan hidup, serta dapat memberikan penghasilan bagi narapidana selama menjalani hukumannya.
Kesimpulan: Peranan Criminon Foundation di Indonesia melalui program pembinaan narapidana dapat diterapkan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Khusus Narkotika Gintung, Cirebon, sehingga narapidana korban narkotika mampu untuk tidak mengulangi perbuatannya, dan berguna di masyarakat setelah menjalani hukumannya di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
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